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BAB V 

KAJIAN PRODUK DAN SARAN 

5.1 Kajian Produk yang Telah Direvisi  

 Media pembelajaran Magic Shapes yang telah dikembangkan dan 

mendapatkan validasi baik dari para ahli maupun subjek uji coba terbatas 

akan direvisi kembali sesuai dengan saran dari validator. Karena kendala 

dari pandemic Covid-19 peneliti hanya dapat melakukan uji kevalidan dan 

kepraktisan dari media magic shapes. 

 Pembuatan media pembelajaran dilakukan melalui beberapa 

tahapan sesuai dengan model pengembangan yang digunakan yaitu model 

4D dari Tiagarajan. Tahap pertama adalah pendefinisian yaitu suatu 

kegiatan menetapkan dan mendefinisikan syarat pembelajaran. Dalam 

menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan 

analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan media 

pembelajaran. Setelah kajian media didapatkan, maka peneliti melalukan 

rancangan/design tentang media tersebut. Pada tahan perencanaan, peneliti 

akan mendapatkan rancangan awal sebuah media yang akan 

dikembangkan. 

 Selama proses pengembangan media pembelajaran terdapat 

beberapa validator yang harus diperhatikan diantaranya adalah kesesuaian 

media pembelajaran dengan materi ajar serta penilaian media dari 

beberapa aspek. Setelah itu, media akan diberikan kepada validator untuk 

dinilai dan peneliti kemudian akan melakukan revisi kembali sesuai 



 

 

dengan saran. Setelah didapatkan revisi produk, maka produk tersebut 

kemudian diuji  cobakan pada subjek uji coba terbatas. Setelah dilakukan 

validasi dan uji coba terhadap media pembelajaran, maka didapatkan hasil 

dari tahap pengembangan. 

 Uji validitas media pembelajaran oleh validator ahli mendapatkan 

hasil yang sangat baik. Produk mendapatkan skor penilaian sebanyak 540 

dengan persentase sebanyak 86 % dalam kategori sangat layak. Uji 

kepraktisan media pembelajaran oleh subjek uji coba mendapatkan hasil 

yang sangat baik. Hasil pengolahan angket respon siswa dengan skor 

perolehan sebanyak 325 dengan persentase 93 % dalam kategori sangat 

baik. 

5.2 Saran  

 Saran yang dapat peneliti berikan kepada pembaca yaitu  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah 

memenuhi kriteria kualitas yang baik sehingga disarankan dapat  

diimplementasikan oleh para guru dalam pembelajaran di kelas IV 

sekolah dasar untuk  materi bangun datar 

2. Penelitian hanya dilakukan pada tahap uji kevalidan dan kepraktisan 

media pembelajaran untuk siswa di sekolah dasar, akan lebih bagus 

jika dikembangkan kembali untuk mengkaji mengenai keefektifan dari 

media Magic Shapes sehingga benar-benar dapat digunakan pada skala 

yang lebih besar 
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